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TITURGI

Pedoman Penerjemahan
Teks Liturgi (1)

Mario Tomi Subardjo SJ

Gereja Katolik lndonesia sudah

beberapa kali mengeluarkan

terjemahan atas Ordo Missoe

dari Missale Romonum Paus

Paulus Vl. Terjemahan itu akrab

disebut sebagai Tata Perayaan

Ekaristi (TPE). Produ k-produk

terjemahan itu meliputi buku

Aturan Upocaro Misa dan

TPE edisi tahun 1979,2005,

dan yang terbaru tahun 2020.

Masing-masing edisi merupakan

usaha Gereja lndonesia dalam

mewujudkan salah satu agenda

pembaruan liturgi Konsili

Vatikan ll yaitu penggunaan

bahasa pribumi sebagaimana

tertuang dalam Konstitusi Liturgi

S o croso n ctu m Co n ci I i u m (SC)

artikel nomor 36.

Alangkah menarik untuk menyanding-

kan produk-produk terjemahan Ordo

Missae dalam bahasa lndonesia. Kita

melihat dan mengalami perubahan-

perubahan drastis dari TPEtahun 1979ke

edisi tahun 2005 dan 2020.TPE 1979 lebih

lentur dalam terjemahan dan adaptasi.

Ada lebih banyak bagian di mana umat

ikut mengucapkan doa-doa. Kita pantas

bertanya mengapa ada perubahan-

perubahan besar dalam edisi-edisi TPE

bahasa lndonesia sementara teks asli

Ordo Mi ssae dari Mi ssale Rom a n u m P aus

Paulus Vl tidak banyak berubah meski

buku Missale Romanum tersebut sudah
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mengalami revisi pada tahun 1975, 2002,

dan 2008?

Pertanyaan di atas menarik untuk

ditanggapi. Ada setidaknya dua jawaban

utama. Jawaban pertama terkait dengan

pedoman penerjemahan teks liturgi dan

yang kedua terkait dengan kewenangan

pengesahan terjemahan (Hal ini sudah

ditegaskan lagidalam Motu Proprio

Magnum Principium tahun 2017 oleh

Paus Fransiskus). Baik soal pedoman

penerjemahan maupun kewenangan

pengesahan terjemahan teks saling terkait

meski pedoman penerjemahan lebih

fundamental. Pedoman penerjemahan yang

berbeda menghasilkan produk terjemahan

yang berbeda pula.

Setelah KonsiliVatikan ll, ada dua

instruksi mengenai pedoman penerjemah-

an teks liturgi. lnstruksi pertama bernama

Comme le prdvoit (CP) yang terbit tahun

1 969 dan instruksi kedua bernam a Liturgiam

Authenticam (LA)yang terbit tahun 2001. LA

menganulir CP. Apa yang menjadi perbedaan

mendasar dari kedua instruksi ini sehingga

berdampak besar pada terjemahan TPE kita?

Mari kita lihat dua instruksi penerjemahan

teks itu satu per satu.

lnstruksi penerjemahan teks liturgi

yang pertama adalah Comme le prdvoit

(CP). CP diterbitkan oleh sebuah komisi

bernama Consilium ad Exsequendam

Constitutionem de Sacra Liturgia yang

dibentuk oleh Paus Paulus Vl pada tanggal

25 Januari 1964, dua bulan setelah

diundangkannya SC. Tugas utama komisi

adalah mewujudnyatakan pembaruan

liturglyang ditetapkan dalam SC. CP

adalah salah satu dokumen implementasi

pembaruan liturgi Konsili Vatikan ll soal

penggunaan bahasa pribumi sebagaimana

tertuang dalam SC 36.

Apa yang khas dari CP? CP artikel

nomor 1 menyadari soal kemendesakan

adanya terjemahan teks liturgi yang

disadari sebagai misi mewartakan pesan

keselamatan Allah. Ukuran kesetiaan dalam

terjemahan teks liturgi tidak bisa dinilai

hanya berdasarkan kesesuaian literer pada

teks asli, melainkan juga pada kemampuan

mengomunikasikan dengan setia makna

atau pesan teks asli kepada umat yang akan

menggunakan terjemahan tersebut (CP no.

6). Keberhasilan terjemahan terletak pada

keberhasilan menerjemahkan konteks.

Tujuan terjemahan teks menurut CP artikel

nomor 15 adalah melayani umat Yang

akan menggunakan terjemahan. Untuk

mencapai tujuan ini, CP menYatakan

perlunya adaptasi dalam proses terjemahan

teks berbahasa Latin ke dalam bahasa yang

dituju (cP no. 21).

CP banyak mengutip pernyataan Paus

Paulus Vl dalam sambutannya kepada

para peserta seminar terjemahan teks

liturgidi Roma pada tahun 1965, sembari

menegaskan bahwa terjemahan Yang

baik adalah bentuk pelayanan kepada

umat Allah. Paus Paulus Vl secara terang-

terangan mengatakan bahwa jenis bahasa

terjemahan yang dipilih adalah bahasa

yang umum dipakai oleh umat Yang

akan menggunakan teks tersebut. Paus

Paulus Vl menyebut kriteria terjemahan

yang baik adalah terjemahan yang jelas,

sederhana, dan bisa dipahami oleh semua,

termasuk oleh anak-anak. Terjemahan teks

liturgi seharusnya tidak rumit dan tidak

memerlukan banyak penjelasan.&
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